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ABSTRACT

Cocoa (Theobroma cacao L) is one of Indonesia's plantation commodities that plays an important role in the
national and local economies by increasing the income of every business actor. This study aims to determine the
income of cocoa farming in Saiti Village, Nuhon District, Banggai Regency. This study used a quantitative method
based on a population of 125 people. From this number, a simple random sampling technique was used, whereby
each sample was selected at random to represent each sample engaged in cocoa farming. The number of samples
taken was 25% of the population, resulting in a sample size of 25 people. Based on the results of the study, it can
be concluded that the average income of farmers during the harvest season in one year is Rp. 31,898,959/ha, and
this income is obtained from the total farmers' income of Rp. 35,360,000/ha minus the total cost of Rp.
3,461,041/ha. The results obtained indicate that cocoa farming is feasible because it is profitable.
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ABSTRAK

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas perkebunan di Indonesia yang memiliki peranan
penting bagi perekonomian nasional hingga lokal untuk meningkatkan pendapatan setiap pelaku usahanya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan usahatani kakao di Desa Saiti, Kecamatan Nuhon,
Kabupaten Banggai. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah populasi sebanyak 125 orang.
Dari jumlah tersebut, dilakukan penarikan sampel dengan menggunakan pendekatan acak sederhana, di mana
setiap sampel dipilih secara acak sehingga menjadi representatif dari setiap sampel yang melakukan usahatani
kakao. Jumlah sampel yang diambil yaitu 25% dari jumlah populasi, sehingga jumlah sampel sebanyak 25 orang.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa rata-rata pendapatan petani dalam musim panen yaitu
dalam kurun waktu satu tahun sebesar Rp. 31.898.959/ha dan pendapatan tersebut diperoleh dari total penerimaan
petani sebesar Rp.35.360.000/ha dikurangi total biaya Rp. 3.461.041/ha. Hasil yang diperoleh memberikan
gambaran bahwa usahatani kakao tersebut dapat diusahakan karena menguntungkan.

Kata kunci: Pendapatan, Kakao, Petani, Desa Saiti
PENDAHULUAN

Tanaman perkebunan merupakan salah satu komoditas yang bisa diandalkan sebagai sentra
agribisnis yang menjanjikan (Junior & Nurwahidah, 2025). Salah satu cara meningkatkan produktivitas
perkebunan rakyat yang utamanya berada di dalam lahan kering adalah dengan pola tanam tumpang
sari. Salah satu produk pertanian yang cukup strategis adalah tanaman kakao (Theobroma cacao L.).
Menurut Ford Foundation (2013) dan Sofyan et al (2015), Indonesia merupakan produsen kakao nomor
tiga di dunia dengan produksi 809.583 ton setelah Pantai Gading yang produksinya 1.223.150 ton.
Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan di Indonesia yang memiliki peranan penting bagi
perekonomian nasional untuk peningkatan devisa negara.

Permasalahan tanaman kakao lokal meliputi rendahnya produktivitas karena tanaman tua dan
praktik budidaya yang belum optimal, serangan hama dan penyakit seperti busuk buah dan kepik
pengisap buah, keterbatasan akses permodalan dan informasi bagi petani, serta masalah di rantai pasok
seperti fluktuasi harga dan mutu produk yang belum sesuai standar (Lea et a/ 2023). Masalah lingkungan
juga dihadapi, seperti deforestasi dan perubahan iklim yang memengaruhi pertumbuhan tanaman dan
pembungaan (Maulani 2020). Pengembangan kakao di Indonesia tersebar di beberapa wilayah, dan yang
termasuk provinsi sentra produksi kakao adalah Provinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
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Sulawesi Tengah, Lampung dan Provinsi Bali (Harli, 2018). Dalam agribisnis kakao, ada beberapa
kendala yang dihadapi, khususnya dalam peningkatan produktivitas dan kualitas yang dihasilkan, antara
lain masih mempergunakan teknologi tradisional dengan bahan tanaman yang tidak berasal dari klon
atau biji yang terpilih dan dengan budidaya yang kurang memadai, serta serangan organisme
pengganggu tanaman (OPT) berupa hama dan penyakit (Musa et al 2022).

Kabupaten Banggai merupakan salah satu daerah yang menghasilkan tanaman kakao di Sulawesi
Tengah, di mana pada tahun 2024 produksi kakao di Kabupaten Banggai sebesar 16.300 ton dengan luas
lahan 46.056 ha. Kecamatan Simpang Raya merupakan kecamatan yang memiliki luas panen terbesar,
yaitu 10.971 ha, dengan produksi 2.792 ton. Sedangkan wilayah Kecamatan Nuhon memiliki luas panen
sebesar 209 ha dengan jumlah produksi 63 ton. Desa Saiti memiliki luas lahan terbesar, yaitu 82 ha,
akan tetapi jumlah produksi paling sedikit pada tahun 2024 yaitu 0,5 ton. Hal tersebut bisa saja
disebabkan oleh iklim dan curah hujan tinggi pada tahun 2024, selain produktivitas dipengaruhi oleh
suatu kombinasi dari banyak faktor, antara lain luas lahan, pupuk, tenaga kerja, dan modal. Luas lahan
yang ditanami akan memengaruhi banyaknya tanaman yang dapat ditanam, yang pada akhirnya dapat
memengaruhi besarnya produksi kakao. Karena kita ketahui bersama, semakin luas lahan yang ditanami
kakao, semakin banyak produksi. Modal usaha sangat diperlukan agar semua jadwal dalam usahatani
kakao dapat dilakukan tepat waktu. Banyaknya tenaga kerja yang terlibat dalam usahatani juga
memengaruhi produksi. Kegiatan usahatani seperti penyeberan benih, pemupukan dan pemeliharaan
tanaman, serta pekerjaan lainnya dapat dilakukan tepat waktu jika tenaga kerja cukup tersedia. Jika salah
satu kegiatan tidak dilakukan tepat waktu, karena kurangnya tenaga kerja, misalnya, maka akan
memengaruhi produksi (Pali, 2016). Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
pendapatan usahatani Kakao di Desa Saiti, Kecamatan Nuhon, Kabupaten Banggai

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai bulan Juli 2025. Tempat penelitian di Desa Saiti,
Kecamatan Nuhon, Kabupaten Banggai. Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive) dengan
pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan salah satu daerah yang berpotensi dalam
pengembangan usahatani kakao.

Populasi dalam penelitian yang akan dilakukan adalah petani yang melakukan usahatani kakao di
Desa Saiti, Kecamatan Nuhon, Kabupaten Banggai. Menurut Hamdani et al/ (2025), pemilihan
responden dilakukan secara acak sederhana (simple random sampling) dengan pertimbangan bahwa di
lokasi tersebut masyarakat umumnya adalah petani yang melakukan usahatani kakao. Populasi dalam
penelitian ini adalah sebanyak 125 orang petani kakao. Adapun sampel yang diambil sebanyak 25 orang
atau 20% dari jumlah populasi petani kakao. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2006). Yang
mengatakan bahwa apabila subjek kurang dari 100, lebih baik populasi diambil sebagai sampel, tetapi
apabila lebih dari 100, maka diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif karena data yang
diperoleh nantinya berupa angka. Angka yang diperoleh akan dianalisis lebih lanjut dalam analisis data.
Dan adapula sumber data yang digunakan adalahdata primer dan data sekunder (Haerati et al. 2023).
Data primer yaitu data yang diperoleh sendiri dari pengamatan yang telah dilakukan secara langsung di
lokasi penelitian serta dari hasil wawancara terhadap responden. Data sekunder adalah data yang
diperoleh atau yang dikumpulkan dari berbagai sumber atau pihak dan instansi tertentu. Adapun teknik
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Selanjutnya, teknik analisis data pada penelitian ini meliputi analisis kuantitatif, dengan
menggunakan rumus sebagai berikut (Tussadia & Pakanyamong 2025).

TR :PxQ

TC : TFC+TVC

Pd : TR-TC

Keterangan : TR = Total Revenue/Total Penerimaan (Rp); P = Price/Harga (Rp); Q = Quantity/Jumlah
(Rp); TC = Total Cost/Biaya Total (Rp); TFC = Total Fixed Cost/Total Biaya Tetap (Rp); TVC = Total
Variable Cost/Total Biaya Variabel (Rp); Pd = Pendapatan (Rp).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Karim et al (2021), faktor ekonomi yang memengaruhi kakao sangat signifikan, meliputi
peran pentingnya sebagai penghasil devisa negara dan sumber pendapatan petani, pengaruh harga pasar
global yang dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran, serta isu seperti cuaca dan penyakit tanaman,
serta potensi pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja dan pengembangan sektor
agribisnis dan agroindustri hilir. Sedangkan menurut Wuli (2024), pendidikan sangat mempengaruhi
petani, terutama melalui peningkatan kapasitas mereka untuk mengadopsi teknologi baru, mengelola
usaha tani secara lebih efisien dan efektif, serta meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan (Harahap
et al 2025). Tingkat pendidikan yang lebih tinggi juga mendorong petani menjadi lebih inovatif dan
terbuka terhadap praktik pertanian yang berkelanjutan (Gusya et al 2024). Secara lengkap tingkat
pendidikan terhadapa kakao telah disajikan pada Tebel 1.

Tabel 1. Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Saiti

No Uraian Jumlah (Jiwa)
1 Belum Sekolah (Balita) 57
2 Usia 7 - 18 yang sedang sekolah 130
3 Usia 18 - 56 yang tidak tamat SD 112
4 Tamat SD / Sederajat 556
5 Tamat SLTP 605
6 Tamat SLTA 540
7 Tamat D2 3
8 Tamat D3 11
9 Tamat S1 32
10 Tamat S2 2

Sumber: Monografi Desa Saiti, 2025

Desa Saiti dalam penyelenggaraan pendidikan saat ini cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan
minimnya penduduk buta huruf. Ditunjang dengan sarana pendidikan formal dan nonformal yang sudah
memadai, serta dalam rangka meningkatkan kualitas peserta didik. Pemerintah Desa beserta warga
masyarakat terus bekerja sama dengan instansi terkait dan sedang melakukan peningkatan sarana
pendidikan berupa pengusulan pembangunan di Desa Saiti, Kecamatan Nuhon, Kabupaten Banggai.
Selanjutnya, berdasarkan mata pencaharian penduduk Desa Saiti yang sangat dominan, yaitu petani,
buruh tani, dan buruh lepas, baru kemudian pedagang dan lain-lain. Secara lengkap, Pekerjaan Penduduk
Desa Saiti Kecamatan Nuhon telah disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Jenis Pekerjaan Penduduk Desa Saiti Kecamatan Nuhon

No Mata Pencaharian Jumlah
1 PNS 14
2 Pensiunan 7
3 Petani Lahan Sendiri 1.486
4 Pedagang 51
5 Buruh Bangunan 57
6 Tukang Batu 12
7 Tukang Kayu 5
8 Buruh Tani 50
9 Buruh Industri 2
10 Belum Bekerja 286
11 Tidak Bekerja 62
12 Lain-lain 16
Jumlah 2048

Menurut Mukti et al (2020), karakteristik responden merupakan ciri-ciri yang dimiliki oleh
responden sehubungan dengan usahatani yang dikelolanya. Responden petani kakao di Desa Saiti dapat
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ditinjau dari karakteristik umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, maupun dari segi
pengalaman berusahatani. Selain itu, umur seseorang sangat berpengaruh terhadap tingkat
kemampuan fisik dan cara berpikir. Pada umumnya, seorang pekerja yang mempunyai umur lebih
muda akan memiliki kemampuan yang lebih tinggi daripada yang berumur lanjut (Febianti et al., 2023).
Sesuai dengan data yang diperoleh, diketahui umur responden petani kakao di Desa Saiti berkisar antara
25-71 tahun. Sesuai dengan klasifikasi umur yang ditetapkan oleh BPS, berarti secara keseluruhan
responden petani kakao di Desa Saiti tidak semuanya berada dalam usia kerja produktif (15-64 tahun).
Umur Responden Kakao di Desa Saiti Kecamatan Nuhon telah disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Umur Responden Kakao di Desa Saiti Kecamatan Nuhon

No Uraian Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
1 25-50 15 60
2 >50 10 40

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025

Tabel 3 menunjukkan bahwa umur responden petani kakao di Desa Saiti seimbang pada tingkat
umur 25 — 50 tahun, yaitu sebanyak 15 orang (60%), kemudian tingkat umur >50 tahun juga sebanyak
15 orang (40%). Selain itu, sesuai data yang diperoleh dan dicantumkan pada Tabel 4, tingkat pendidikan
responden di Desa Saiti bervariasi antara pendidikan SD sampai dengan SLTA. Secara teoritis dapat
dinyatakan bahwa penduduk yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi akan lebih mampu dan lebih
terbuka dalam menerima pembaruan dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan lebih rendah.
Untuk lebih jelasnya, tingkat pendidikan telah disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Tingkat Pendidikan Responden Kakao di Desa Saiti Kecamatan Nuhon

No Uraian Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
1. SD Sederajat 18 72
2. SMP Sederajat 5 20
3. SMA Sederajat 2 8

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025

Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden petani kakao di Desa Saiti lebih
dominan pada tingkat pendidikan SD yaitu sebanyak 18 orang (72%), kemudian diikuti dengan
responden yang memiliki tingkat pendidikan SMP sebanyak 5 orang (20%) dan responden yang
berpendidikan SMA ada 2 orang (8%).

Selain itu, tanggungan keluarga menjadi faktor dalam penentuan pendapatan karena tanggungan
keluarga akan dibagikan dengan biaya yang diperoleh (Hanum, 2018). Dalam usahatani, jumlah
tanggungan keluarga berpengaruh terhadap pendapatan petani, terutama terletak pada beban tanggungan
dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup-hidup keluarga (Martina et al 2021). Secaara lengkap jumlah
tanggungan keluarga petani kakao telah disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Tanggungan Keluarga Responden Petani Kakao di Desa Saiti Kecamatan Nuhon

No Tanggungan (Jiwa) Responden (Jiwa) Presentase (%)
1. 1-2 13 52
2. 3-4 12 48

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025

Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga responden petani kakao di Desa Saiti
ini antara 1-2 jiwa sebanyak 13 jiwa (52%) dan yang 3-4 jiwa sebanyak 12 orang (48%). Berdasarkan
data yang diperoleh, diketahui pula bahwa pada umumnya anggota keluarga dari petani responden
banyak yang terlibat dalam kegiatan usahatani kakao. Bagi responden yang memiliki anggota keluarga
sekitar 4 jiwa, satu atau dua orang di antaranya secara tidak tetap terlibat dalam usahatani keluarga
mereka.

Dalam usahatani, khususnya bagi petani yang memiliki banyak pengalaman, akan menjadi
contoh bagi orang lain yang belum banyak pengalaman (Sihombing & Hutahaean 2019).Tabel 6
menunjukkan bahwa pengalaman petani kakao di Desa Saiti berkisar antara 6-50 tahun, dengan rata-
rata 29 tahun. Di mana pada pengalaman 6-20 tahun jumlah responden sebanyak 6 orang (24%),
pengalaman sebanyak 21-35 tahun sebanyak 14 responden (56%) dan di atas 35 tahun sebanyak 5 orang
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(20%). Dari tabel tersebut terlihat bahwa petani kakao sudah sangat berpengalaman dalam berusahatani
kakao di Desa Saiti. Banyaknya pengalaman telah kami sajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Pengalaman Berusahatani Responden Petani Kakao di Desa Saiti Kecamatan Nuhon

No Pengalaman Berusahatani Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
(Tahun)
1. 6-20 6 24
2. 21-35 14 56
3. >35 5 20

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, dalam usahatani sebelum memproduksi suatu jenis
komoditas, petani harus memperhitungkan biaya-biaya yang harus dikeluarkan dan mengetahui untuk
apa biaya-biaya tersebut dialokasikan (Tampenawas et al/ 2023). Di Desa Saiti, biaya-biaya yang
dikeluarkan terbagi atas biaya tetap dan biaya tidak tetap/biaya lancar. Hasil penelitian mengenai
penggunaan biaya kakao di Desa Saiti telah disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Penggunaan Biaya pada usahatani Kakao di Desa Saiti Kecamatan Nuhon

No Uraian Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
1. Biaya Tetap (FC)

a. Penyusutan Peralatan 186.833-

b. Pajak 20.000,-

Total Biaya Tetap 206.833
2 Biaya Tidak tetap (VC)

a. Biaya Pupuk 691.200-

b. Biaya Obat-obatan 153.200-

c. Biaya Tenaga Kerja 2.280.000-

d. Biaya Pemasaran 129.808-

Total Biaya Tidak Tetap 3.254.208
3 Total Biaya (TC = FC + VC) 3.461.041

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025

Tabel 7 menunjukkan bahwa biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan untuk faktor produksi
yang tidak habis dipakai dalam satu musim tanam. Biaya tetap yang dikeluarkan di Desa Saiti dengan
jumlah responden sebanyak 25 orang yang terdiri dari biaya pajak atas lahan yang digunakan untuk
usahatani kakao dan biaya penyusutan dari peralatan yang digunakan petani kakao berupa cangkul,
hansprayer, sabit dan gunting. Rata-rata biaya pajak lahan seluas 1 ha yang digunakan petani sebesar
Rp 20.000/ha, rata-rata biaya penyusutan peralatan sebesar Rp 186.833, sehingga rata-rata biaya tetap
yang dikeluarkan petani kakao sebesar Rp 206.833/ha. Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan
petani untuk satu kali musim tanam. Menurut Wiharnata et a/ (2021), kebanyakan biaya variabel
digunakan untuk mendapatkan sarana produksi dan tenaga kerja. Berdasarkan hasil penelitian di Desa
Saiti, biaya-biaya tersebut meliputi biaya pupuk, biaya tenaga kerja, biaya transportasi dan biaya
pemasaran.

Biaya Tetap (FC)

Menurut Arfah et al. (2020), biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan untuk faktor produksi
yang tidak habis dipakai sekali musim tanam. Biaya tetap yang dikeluarkan di Desa Saiti dengan jumlah
responden sebanyak 25 orang yang terdiri dari biaya pajak atas lahan yang digunakan untuk usahatani
kakao dan biaya penyusutan dari peralatan yang digunakan petani kakao berupa cangkul, hansprayer,
sabit dan gunting. Rata-rata biaya pajak lahan seluas 1 ha yang digunakan petani sebesar Rp 20.000/ha,
rata-rata biaya penyusutan peralatan sebesar Rp 186.833, sehingga rata-rata biaya tetap yang
dikeluarkan petani kakao sebesar Rp 206.833/ha.

Biaya Tidak Tetap/Biaya Variabel (VC)

Menurut Nurmala et al (2017), biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan petani selama musim
tanam sampai dengan panen. Kebanyakan biaya variabel digunakan untuk mendapatkan sarana produksi
dan tenaga kerja. Berdasarkan hasil penelitian di Desa Saiti, biaya-biaya tersebut meliputi biaya pupuk
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sebesar Rp. 691.200/ha, biaya obat-obatan sebesar Rp. 153.200/ha, biaya tenaga kerja sebesar Rp.
2.280.000/ha dan biaya pemasaran yang terdiri dari biaya karung dan biaya angkut produksi sebesar
Rp.129.808/ha, sehingga total rata-rata biaya variabel yang harus dikeluarkan sebesar Rp. 3.254.208/ha.

Total Biaya Produksi Usahatani (TC)

Total biaya produksi secara sederhana dirumuskan sebagai penjumlahan dari biaya tetap dan
biaya variabel (Sardianti et al., 2023), sehingga diperoleh hasil perhitungan, di mana diketahui biaya
tetap rata-rata mencapai sebesar Rp206.833/ha dan rata-rata biaya variabel sebesar Rp. 3.254.208/ha,
sehingga rata-rata total biaya produksi yang harus dikeluarkan oleh petani kakao di Desa Saiti ini
mencapai Rp. 3.461.041/ha.

Analisis Penerimaan Usahatani

Menurut Amili et al. (2020), penerimaan dalam struktur usahatani adalah perkalian antara
produksi yang diperoleh dengan harga jual, sehingga penerimaan ditentukan oleh besar-kecilnya
produksi yang dihasilkan serta harga dari produk tersebut. Sesuai dengan hasil analisis yang diketahui,
pada rata-rata lahan petani seluas 1 ha, petani responden kakao di Desa Saiti menghasilkan produksi
rata-rata sebanyak 416 kg dengan harga jual rata-rata Rp. 85.000/kg, maka penerimaan petani responden
rata-rata akan mencapai Rp. 35.360,000/ha.

Analisis Pendapatan Usahatani Kakao

Analisis pendapatan dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pendapatan responden petani
kakao dalam usahatani kakao di Desa Saiti, dengan cara menghitung selisih antara jumlah penerimaan
dengan biaya tetap dan biaya variabel. Selanjutnya, pendapatan usahatani Kako di Desa Saiti,
Kecamatan Nuhon, disajikan pada Tabel 8.
Tabel 8. Rata-rata Pendapatan Usahatani Kako di Desa Saiti Kecamatan Nuhon

No Uraian Jumlah (Jiwa)
1. Penerimaan/TR (416 kg x Rp. 85.000) 35.360,00-

2. Total Biaya Produksi/TC 3.461.041-

3. Pendapatan Usahatani (nr = TR -TC) 31.898.959-

4 R/C Ratio 10,22

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025

Tabel 8 terlihat bahwa rata-rata tingkat pendapatan petani kakao di Desa Saiti Kecamatan
Nuhon sebesar Rp 31.898.959/ha dengan tingkat kelayakan 10,22 yang berarti usahatani kakao di Desa
Saiti layak untuk terus dikembangkan atau diusahakan karena setiap Rpl biaya yang dikeluarkan
menghasilkan Rp10,22 penerimaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor dalam
usahatani kakao dapat memengaruhi pendapatan petani kakao. Pendapatan yang diperoleh petani kakao
di Desa Saiti, Kecamatan Nuhon, rata-rata mencapai Rp. 31.898.959,-. Dengan rata-rata nilai R/C ratio
sebesar 10,22, artinya setiap Rpl biaya yang dikeluarkan menghasilkan Rp10,22 penerimaan. Maka
usahatani Kakao di Desa Saiti Kecamatan Nuhon, layak untuk diusahakan
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